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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengendalian intern,
motivasi, dan reward manajemen pada perilaku etis konsultan PT.Orindo Alam Ayu
Cabang Bali. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Metode penentuan
sampel yang digunakan adalahpurposive sampling, dan data yang memenuhi kriteria adalah
sebanyak 86 sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Kkuisioner.
Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkanvariabelpengendalian intern, motivasi, dan
reward manajemen masing-masing berpengaruh signifikan pada perilaku etis konsultan PT.
Orindo Alam Ayu Cabang Bali.

Kata kunci:pengendalian intern, motivasi, reward manajemen, perilaku etis

ABSTRACT
This researchpurpose to knowhow the influence ofinternal control, motivation,
andrewardethicalbehaviormanagementconsultantatPT.OrindoAlamAyuBranchBali. This

researchusessecondary dataandprimary data. Samplingmethodused waspurposivesampling,
anddata thatmeet the criteriaareas many as86samples. The data was collectedusing
aquestionnaire. Multiple linearregressionanalysisis adata analysistechniqueused inthis
study.Results of this researchshowedvariableinternal control, motivation, and reward
managemen teach have a significant effect on ethical behavior consultant PT.OrindoAlam
Ayu Branch Bali.

Keywords:internal control, motivation, rewardmanagement, ethical behavior

PENDAHULUAN

Dewasa ini, persaingan bisnis perusahaan-perusahaan sangat ketat.
Persaingan yang semakin ketat tersebut dan mengglobal, perusahaan dituntut
untuk memberikan produk yang lebih inovatif dan unggul dari para pesaingnya
baik berupa barang maupun jasa. Perusahaan melakukan berbagai macam cara
dalam memperkenalkan produknya baik barang maupun jasa agar dikenal

masyarakat dan dalam meningkatkan penjualannya. Oleh karena itu, kesuksesan
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usaha suatu perusahaan ditentukan oleh bagaimana perusahaan tersebut dalam
menggunakan dan mengintegrasikan kemampuan yang ada dalam perusahaan
antara lain seperti sumber daya yang ada dan sistem.

PT. Orindo Alam Ayu merupakan perusahaan yang menggunakan sistem
penjualan langsung dan menjadi anggota Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia
(APLI) sejak tahun 1993. PT. Orindo Alam Ayu sendiri pertama berdiri di
Indonesia pada tahun 1986 dengan memiliki 12 kantor cabang dan salah satunya
adalah Bali.

Selain menggunakan strategi yang baik dalam mencapai tujuan
perusahaan, suatu perusahaan hendaknya juga berperilaku etis walaupun perilaku
etis menjadi salah satu tantangan yang cukup sulit. Etika dan perilaku etis
merupakan prioritas yang sangat tinggi untuk perusahaan dewasa ini (Lere, 2007).
Perilaku etis merupakan sesuatu yang diterima secara moral sebagai ‘baik’ dan
‘benar’ sebagai lawan dari ‘buruk’ atau ‘salah’ dalam peraturan khususnya (Chen
dan Ni, 2010). PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali sendiri memiliki kode etik
yang wajib ditaati oleh para konsultan dan jika terjadi pelanggaran terhadap kode
etik yang ada maka konsultan akan dikenakan sangsi atau teguran. Perilaku yang
tidak etis dapat merusak citraperusahaan dan menghilangkan kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan itu sendiri.

Perilaku etis dalam suatu perusahaan dapat tercipta dengan adanya
pengendalian intern dari pihak manajemen perusahaan.Pengendalian intern
memegang peran penting dalam organisasi untuk meminimalisir terjadinya

kecurangan dan pengendalian intern yang efektif akan menutup peluang terjadinya
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perilaku tidak etis (Fauwzi, 2011). Perilaku tidak etis dapat terjadi diberbagai
tingkatan perusahaan dikarenakan adanya motivasi dari dalam diri dan juga
dikarenakan adanya peluang untuk melakukan tindakan berperilaku tidak etis,
tetapi pengendalian intern PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali yang baik, akan
menciptakan perilaku etis konsultan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku etis adalah motivasi. Perlu
adanya dukungan dari pihak manajemen PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali
kepada konsultan berupa motivasi agar konsultan merasa diperhatikan dan
diperdulikan sebagai bagian dari perusahaan serta agar konsultan dapat
berperilaku etis dalam menjalankan pekerjaannya. Motivasi yang baik sangat
membantu konsultan merasa nyaman dan memberikan rasa percaya diri dalam
menjalankan pekerjaannya.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku etis selain motivasi adalah
reward perusahaan. Reward itu sendiri adalah hasil dari sebuah kerja keras dalam
mencapai suatu tujuan. PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali memberikan reward
kepada konsultan yang berprestasi baik bersifat materi maupun non materi.
Perusahaan sebaiknya membuat kebijakan-kebijakan tertentu agar penghargaan
tersebut memberikan manfaat bagi penerimanya. Sejumlah syarat harus
dipenuhidalam menetapkan reward yaitu terbuka, dan adil, sertareward yang
diberikan tidak berdampak pada hak konsultan lain agar terjadi perilaku yang etis.
Sistem pemberian reward PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali yang baik dapat

memicu tindakan konsultan untuk berperilaku etis dalam mendapatkan reward,
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dan sebaliknya jika sistem pemberian rewardyangtidak baik dapat memicu
tindakan konsultan untuk berperilaku tidak etis dalam mendapatkan reward.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan tersebut, maka diambil judul
penelitian “Pengaruh Pengendalian Intern, Motivasi, dan Reward Manajemen
pada Perilaku Etis Konsultan PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali”.

Pengendalian intern adalah representasi dari keseluruhan kegiatan didalam
organisasi yang harus dilaksanakan, dimana proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris yang bertujuan memberikan keyakinan terhadap pencapaian tiga tujuan
utama yaitu kehandalan laporan keuangan, pengendalian operasional yang efektif
dan efisien, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku (Hermiyetti, 2010).
Hasil penelitian Arifiyani (2012) menyebutkan variabel pengendalian intern
berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku etis karyawan. Berdasarkan
penjelasan diatas dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H; : Pengendalian Intern berpengaruh pada perilaku etis konsultan PT. Orindo

Alam Ayu Cabang Bali.

Hermansyah (2012) menyatakan motivasi merupakansikap atau tindakan
darisebuah kegigihan dan arahan yang mengarah pada pencapaian suatu tujuan.
Semakin tinggi motivasi yang diberikan oleh suatu perusahaan terhadap
karyawannya, maka semakin rendah tindakan atau perilaku yang tidak etis.
Harsono (2011) menyebutkan motivasi kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap niat berperilaku etis pada junior auditor di KAP Surabaya.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, jadi hipotesis penelitian

adalah:

H, : Motivasi berpengaruh pada perilaku etis konsultan PT. Orindo Alam Ayu
Cabang Bali.
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Reward adalah balas jasa yang diterima seseorang atas jasanya dalam
melakukan suatu pekerjaan baik berupa finansial maupun non finansial
(Kristianto, 2009). Kristianto (2009) dalam penelitiannya juga menyebutkan
bahwa ada hubungan antara reward ucapan terima kasih terhadap kedisiplinan
waktu. Kedisiplinan waktu termasuk bagian dari perilaku etika yang baik. Reward
yang baik, benar dan adil akan meminimalkan tindakan atau perilaku yang curang
atau tidak etis. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikembangkan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

Hs : Reward manajemen berpengaruh pada perilaku etis konsultan PT. Orindo
Alam Ayu Cabang Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali, dengan
lokasi di Pertokoan Dewata Square, Jalan Letda Tantular No.1 Renon, Denpasar,
Bali. Objek penelitian mengenai pengaruh pengendalian intern, motivasi dan
reward manajemen pada perilaku etis konsultan.

Variabel terikat penelitian ini adalah perilaku etis dengan indikator
perekonomian global dan budaya organisasi. Variabel bebas penelitian ini antara
lain pengendalian intern, motivasi dan reward manajemen. Pengendalian intern
diukur dengan menggunakan lima indikator antara lain pemantauan, informasi dan
komunikasi, aktivitas pengendalian, penaksiran resiko, dan lingkungan

pengendalian. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik adalah indikator penilaian variabel
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motivasi, sedangkan untuk reward manajemen menggunakan reward finansial
dan non finansial sebagai indikator.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu jawaban pernyataan dari
responden dalam kuisioner, sedangkan data kualitatif berupa gambaran umum dan
struktur organisasi perusahaan. Data sekunder yang digunakan berupa data
mengenai perusahaan, sedangkan data primer yang digunakan yaitu berupa
Kuisioner.

Seluruh konsultan PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali merupakan populasi
dalam penelitian ini. Metode penentuan sampel menggunakanpurposive sampling
dengan kriteria yaitu: 1) Konsultan PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali yang
terdaftar dan aktif terhitung sampai bulan Maret 2013, dan 2) Konsultan PT.
Orindo Alam Ayu Cabang Bali yang terdaftar dan aktif serta yang sudah melewati
omset penjualan diatas 21% terhitung sampai bulan Maret 2013. Berdasarkan
kriteria tersebut dan data dari PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali terhitung sampai
bulan Maret 2013, jumlah sampel yang memenuhi kriteria adalah 86 konsultan.
Jadi, penelitian ini menggunakan 86 sampel.

Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan wawancara, dimana
kuisioner berisi pernyataan-pernyataan yang dijawab langsung oleh responden,
sedangkan wawancara dilakukan dengan mewawancarai pimpinan kantor cabang
Bali terkait data-data yang diperlukan oleh peneliti.

Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan karena penelitian ini
menggunakan kuisioner. Uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dilakukan agar mengetahui seluruh
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variabel yang digunakan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke analisis regresi
linear berganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menjelaskan semua instrumen yang digunakan adalah valid atau

layak digunakan. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Koefisien Korelasi

No. Variabel Item Pernyataan (n
1. Perilaku Etis (Y) Y1 0,911*
Y2 0,865*
Y3 0,955*
Y4 0,819*
Y5 0,786*
Y6 0,853*
2. Pengendalian Intern (X1) X1.1 0,787*
X1.2 0,832*
X1.3 0,840*
X1.4 0,823*
X1.5 0,733*
X1.6 0,800*
X1.7 0,820*
X1.8 0,700*
X1.9 0,772*
X1.10 0,739*
X1.11 0,710*
3. Motivasi (X2) X2.1 0,880*
X2.2 0,944*
X2.3 0,684*
X2.4 0,955*
X2.5 0,837*
X2.6 0,812*
4, Reward Manajemen (X3) X3.1 0,735*
X3.2 0,911*
X3.3 0,879*
X3.4 0,911*
X3.5 0,855*

Sumber: Data Diolah, 2013
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Tabel 2 menunjukkan hasil uji reliabilitas dari seluruh variabel yang

digunakan pada penelitian ini memenuhi syarat reliabilitas, seperti berikut

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach's
No. Variabel Alpha
1. | Perilaku Etis (Y) 0,933*
2. | Pengendalian Intern (Xy) 0,935*
3. | Motivasi (Xy) 0,927*
4. | Reward Manajemen (X3) 0,912*

Sumber: Data Diolah, 2013

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov, yang
menunjukkan hasil0,889, Asymp. Sig sebesar 0,408. Karena nilai Asymp.
Sig>0,05, jadi data pada penelitian ini berdistribusi nomal. Hasil dari uji

multikolinearitas disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
No. Variabel Tolerance VIF
1. Pengendalian Intern (Xy) 0,475 2,105
2. Motivasi (X5) 0,500 1,998
3 Reward Manajemen (Xs) 0,424 2,359

Sumber: Data Diolah, 2013

Tabel 3 memperlihatkan nilai tolerance dari seluruh variabel independen
tersebut >0,1 dan nilai VIF ketiga variabel bebas tersebut <10. Jadi, dapat
dinyatakan data pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 4 berikut memperlihatkan, tingkat signifikansi ketiga variabel bebas
tersebut lebih besar daripada 0,05. Jadi, tidak terjadi heteroskedastisitas pada

model regresi ini.
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Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
No. Variabel T Sig.
1. Pengendalian Intern (X;) 0,712 0,478
2. Motivasi (X,) -0,886 0,378
3 Reward Manajemen (Xs) -0,533 0,595

Sumber: Data Diolah, 2013

Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda, Uji F dan Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,504 1,412 1,065 0,29
Pengendalian
Intern 0,282 0,056 0,461 5,002 0
Motivasi 0,246 0,093 0,239 2,656 0,009
Reward
Manajemen 0,268 0,118 0,222 2,273 0,026
R = 0.818
R Square = 0,669
Adjusted R
Square = 0,657
Fhitung = 55,213
Frabel = 0,000
tiabe (0,025) = 2,000

Sumber: Data Diolah, 2013

Berdasarkan Tabel 5, dapat disusun persamaan regresi:
Y =1,50440,282X1+0,246X5+0,268X 3. 100t veeuiieiie it estie et ste e 1)
Persamaan analisis regresi linear berganda berdasarkan Tabel 5 dapat diuraikan
sebagai berikut: Nilai koefisien Xjsebesar 0,282 menunjukkan bahwa terdapat
kecenderungan pengendalian intern mempengaruhi kecenderungan perilaku etis.
Artinya, semakin efektif pengendalian intern dalam perusahaan, maka semakin
tinggi perilaku etis konsultan. Nilai koefisien Xysebesar 0,246 menunjukkan

bahwa terdapat kecenderungan motivasi mempengaruhi kecenderungan perilaku
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etis, yang artinya semakin kuat motivasi yang dimiliki oleh seorang konsultan
maka perilaku etis semakin tinggi. Nilai koefisien X3 sebesar 0,268 menunjukkan
bahwa terdapat kecenderungan reward manajemen mempengaruhi kecenderungan
perilaku etis. Artinya, semakin adil reward yang diberikan oleh manajemen maka
semakin tinggi juga peluang perilaku etis konsultan.

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa Fiwng Sebesar 55,213 memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Apabila o sebesar 5%, maka besar df = (k-
1):(n-k) = (4-1):(86-4) = (3,82), sehingga nilai Fune adalah 2,72. Nilai Fhiyng>
Fuaper (55,213 > 2,72), maka Hy ditolak dan H; diterima. Nilai signifikansi uji F
yaitu 0,000 < a yaitu sebesar 0,05. Maka H; diterima dan Hy ditolak. Hasil dari
tabel 5 menunjukkan bahwa pengendalian intern, motivasi dan reward manajemen
berpengaruh signifikan secara simultan pada perilaku etis.

Berdasarkan Tabel 5, dapat diuraikan hasil uji t sebagai berikut: Diperoleh
thitung sebesar 5,002. Apabila o sebesar 0,025 dan df =n — k = 86 — 4 = 82, maka
diperoleh tinei0,02582) adalah sebesar 2,000. Nilai thiwng™> twaber (5,002 > 2,000),
maka Hy ditolak dan H; diterima. Maka terdapat pengaruh signifikan secara
individu (parsial) variabel pengendalian intern pada perilaku etis konsultan PT.
Orindo Alam Ayu Cabang Bali dengan nilai koefisien regresi 0,282, yang berarti
bahwa pengendalian intern yang efektif dapat menciptakan perilaku etis
konsultan.

Tabel 5 menunjukkan thiwng sebesar 2,656. Apabila o sebesar 0,025 dan df =
n—k =86 -4 =82, maka diperoleh tpei0,02582) adalah sebesar 2,000. Nilai thiung>

traver (2,656 > 2,000), maka Hy ditolak dan H; diterima. Jadi, terdapat pengaruh
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signifikan antara motivasi pada perilaku etis konsultan PT. Orindo Alam Ayu
Cabang Bali secara individu (parsial) dengan koefisien regresi sebesar 0,246 yang
menandakan bahwa motivasi yang baik mampu menciptakan perilaku etis

konsultan.

Hasil uji t berdasarkan Tabel 5adalah sebesar 2,273. Apabila a sebesar
0,025 dan df = n — k = 86 — 4 = 82, maka diperoleh tipei(0,025,82) adalah sebesar
2,000. Nilai thiung™> twaber (2,273 > 2,000), maka Ho ditolak dan H; diterima.
Koefisien regresi untuk variabel reward manajemen adalah sebesar 0,268. Maka
disimpulkan bahwa reward manajemen berpengaruh signifikan secara parsial

pada perilaku etis konsultan PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali.

Pengendalian intern dalam penelitian ini dilambangkan dengan H; yaitu
pengendalian intern berpengaruh pada perilaku etis konsultan PT. Orindo Alam
Ayu Cabang Bali. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa
pengendalian intern berpengaruh signifikan pada perilaku etis konsultan. Hal ini
sejalan dengan yang dipaparkan Arifiyani (2012) yang menyebutkan pengendalian
intern berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku etis karyawan.
Pengendalian intern yang efektif dari pihak manajemen perusahaan dapat
mengurangi kecurangan-kecurangan dan menciptakan perilaku etis. Hal ini sejalan
dengan yang diutarakan Fauwzi (2011) untuk meminimalisir kecurangan dan
menutup peluang perilaku tidak etis dalam suatu organisasi, dapat dilakukan
dengan cara pengendalian intern yang efektif. Pemantauan, informasi dan
komunikasi,aktivitas pengendalian, penaksiran resiko, serta lingkungan

pengendalian merupakan satu kesatuan dari pengendalian intern. Semakin efektif
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pengendalian intern dalam suatu perusahaan, maka dapat menciptakan atau
meningkatkan perilaku etis konsultan dalam perusahaan.

Pada penelitian ini diketahui bahwa motivasi berpengaruh signifikan pada
perilaku etis konsultan. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Harsono
(2011) bahwa niat berperilaku etis pada junior auditor di KAP Surabaya
dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi kerja. Motivasi yang diberikan dari
pihak manajemen perusahaan dengan porsi yang tepat akan membuat konsultan
merasa diperhatikan dan nyaman dalam menjalankan pekerjaannya, serta dapat
bekerja sesuai standar operasional yang berlaku pada perusahaan. Semakin tinggi
motivasi yang dimiliki seseorang maupun yang motivasi yang diberikan oleh
manajemen perusahaan kepada konsultannya, maka semakin rendah perilaku tidak
etis atau dengan kata lain dapat tercipta perilaku yang baik atau etis. Motivasi dari
dalam diri seseorang maupun motivasi dari luar diri seseorang yang baik dan kuat
dapat menciptakan perilaku etis sehingga dapat mendukung kinerja seseorang
yang juga berdampak pada peningkatan omset perusahaan.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan,reward manajemen
berpengaruh signifikan pada perilaku etis konsultan. Penelitian ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan Fauwzi (2011) bahwa tindakan maupun
perilaku seseorang dipengaruhi oleh kompensasi/reward dari manajemen, dan
serupa dengan yang diutarakan oleh Kristianto (2009) bahwa ada hubungan antara
reward terhadap kedisiplinan waktu, kedisiplinan waktu termasuk dari perilaku
etika yang baik. Pemberian reward secara adil dapat mengurangi rasa iri yang

dapat memunculkan kecurangan atau perilaku tidak etis, dengan kata lain sistem
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pembagian reward konsultan harus sesuai dengan jumlah yang seharusnya
diterima oleh konsultan dan sesuai dengan prosedur perusahaan yang dimana hal
tersebut dapat mencegah atau meminimalkan perilaku tidak etis dan meningkatkan
perilaku etis oleh konsultan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan Wilopo (2006) bahwa kesesuaian kompensasi/reward yang diberikan
kepada karyawan berpengaruh positif pada peningkatan perilaku etis dan dapat

menurunkan perilaku karyawan yang tidak etis.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengendalian intern, motivasi dan reward manajemen berpengaruh positif
secara simultan pada perilaku etis konsultan PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali.
Pengendalian intern berpengaruh positif secara parsial pada perilaku etis
konsultan PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali. Hal ini menunjukkan pengendalian
intern yang efektif dalam perusahaan dapat menciptakan perilaku etis konsultan.
Motivasi berpengaruh secara parsial dan positif pada perilaku etis konsultan PT.
Orindo Alam Ayu Cabang Bali. Hal ini berarti motivasi yang baik dapat
mempengaruhi perilaku etis konsultan. Reward manajemen berpengaruh positif
secara parsial pada perilaku etis konsultan PT. Orindo Alam Ayu Cabang Bali.
Hal ini menunjukkan reward manajemen yang adil dan menarik dapat

menciptakan perilaku etis konsultan.

Saran penelitian ini adalah perlu dilakukan evaluasi terhadap pengendalian
intern yang telah dilakukan oleh perusahaan agar pengendalian intern yang telah

dijalankan tersebut dapat menciptakan perilaku konsultan yang baik atau etis
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sesuai yang diinginkan oleh perusahaan. Manajemen perlu terus memperhatikan
dan meningkatkan motivasi atau dorongan yang diberikan kepada konsultan agar
konsultan merasa nyaman dan merasa diperhatikan serta tindakan-tindakannya
dapat mencapai tujuan yang diinginkan baik untuk dirinya maupun untuk
perusahaan, yang bertindak sesuai kode etik atau berperilaku etis (baik).
Pemberian reward disarankan dengan cara adil, jujur dan transparan agar tidak
memunculkan kecemburuan yang berakibat pada tindakan-tindakan curang atau
perilaku tidak etis. Pengambilan reward berupa produk gratis atau diskon gratis
atau beberapa reward lain yang dapat diambil langsung dikantor hendaknya
konsultan yang bersangkutan untuk mengambil langsung sendiri reward-nya
tanpa diwakilkan oleh konsultan lain agar tidak terjadi kecurangan atau

kesalahpahaman.
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